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MATERI AJAR DILINGKUNGAN PASCASARJANA

BAB I.  PENDAHULUAN

I. Materi Ekonomi Makro Madya

1. Lingkup, data, dan metodologi ekonomi makro

2. Pendapatan nasional

3. Konsumsi, tabungan, dan investasi.

4. Teori pertumbuhan ekonomi

5. Defisit transaksi berjalan (current account balance)

6. Sektor luar negeri

7. Neraca perdagangan dan neraca pembayaran

8. Pasar barang

9. Pasar uang

10. Pasar tenagakerja

11. Kebijakan Ekonomi Makro

II. Komposisi

1. Kuliah

2. Tugas

3. UTS

4. UAS
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Permintaan Agregate.
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BAB II. LINGKUP  DATA  DAN  METODOLOGI      EKONOMI  MAKRO


Ekonomi Makro mempelajari/mempersoalkan segmen yang besar, totalitas-totalitas ekonomi (agregate) atau perekonomian secara keseluruhan. Hal-hal yang dipelajari seperti :

1. Pendapatan Nasional

2. Konsumsi, Tabungan & Investasi

3. Inflasi & Deflasi

4. Pasar Barang, Pasang Uang & Pasar Tenaga Kerja

5. Teori Keseimbangan Umum

6. Defisit Transaksi Berjalan

7. Teori Pertumbuhan Ekonomi

8. Neraca Perdagangan & Neraca Pembayaran.

Data terdiri dari :

1. Berkala (Time Series)

2. Kerat Lintang (Cross Section)

3. Pooling Data (Gabungan 1 & 2)

Metodologi Ekonomi Makro :

1. Verbal

2. Grafik

3. Matematik

Persamaan-persamaan :

1. Persamaan Fungsional


C = f (Y)


S = f (Y)

2. Persamaan Difisional/Identitas


Y = C + I


Y = C + I + G


Y = C + I + G + (X – M)

3. Persamaan Keseimbangan


I = S

Model :

1. Model Statik

2. Model Dinamik

· Model Statistik yaitu model yang menuju/menentukan proses keseimbangan . misalnya :

QD = f (PX)

QS = f (PX)

QD = QS

Kalau digambar tampak sebagai berikut :
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· Model Dinamik yaitu model yang menuju pada proses ketidakseimbangan atau menuju proses ketidakseimbangan yang baru. Misalnya karena terjadi peningkatan Y sehingga merubah keseimbangan yang baru.

     Kalau digambar tampak sebagai berikut :
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BAB III  PENDAPATAN  NASIONAL, KONSUMSI, DAN INVESTASI

Pendapatan Nasional (Y) adalah nilai produksi barang dan jasa yang dihasilkan suatu negara atau perekonomian dalam jangka tertentu (1 tahun).

Perhitungannya dapat dilakukan melalui 3 cara yaitu :

1. Cara Produksi (The Production Side)

2. Cara Pengeluaran (The Expenditure Side)

3. Cara Pendapatan (The Income Side)

Ad 1. Cara Produksi (The Production Side)


        n


Y = ∑  NTB si


           i=1

Si =

1. S. Pertanian, Peternakan & Perikanan

2. S. Pertambangan & Penggalian

3. S. Industri Pengolahan

4. S. Listrik, gas & Air bersih

5. S. Bangunan

6. S. Perdagangan, Hotel & Restoran

7. S. Pengangkutan & Komunikasi

8. S. Keuangan, Persewaan & Jasa Perusahaan

9. S. Jasa-jasa

Ad 2.  Cara Pengeluaran (The Expenditure Side)


 Cara ini dengan jalan menjumlahkan pengeluaran untuk barang & jasa akhir meliputi :

1. Konsumsi Masyarakat (C)

2. Konsumsi Pemerintah (G)

3. Investasi (I)

4. Ekspor (X)

5. Import (M)


Y= C + I + G + ( X-M )

Ad 3. Cara Pendapatan (The Income Side)



Metode ini dengan menjumlahkan jasa faktor produksi dalam proses produksi meliputi :

1. Jumlah Upah (W)

2. Jumlah Laba ( )

3. Jumlah Sewa (R)

4. Jumlah Bunga (i)


Y = W +  + R + i

Pendapatan Nasional harga yang berlaku & harga konstan. Pendapatan Nasional harga yang berlaku (hyb) adalah pendapatan nasional yang diukur derdasar harga-harga dimana produksi sedang diproduksi/dihasilkan pada tahun yang bersangkutan. Sedangkan harga konstan diukur derdasar harga yang tidak berubah/tetap.
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Tujuannya untuk mengetahui kenaikan output secara riil, kalau output     >        Harga maka daya beli masyarakat juga naik.

Pendapatan nasional dapat diklasifikasikan dalam :

1. Perekonomian tertutup tanpa kebijakan fiskal.

2. Perekonomian tertutup dengan kebijakan fiskal.

3. Perekonomian terbuka tanpa kebijakan fiskal.

4. Perekonomian terbuka dengan kebijakan fiskal. 

Kebijakan fiskal adalah kebijakan pemerintah yang berhubungan dengan penerimaan dan pengeluaran Pemerintah. Alat kebijakannya :

1. Pajak ( TX )

2. Pengeluaran Pemerintah ( G )

3. Transfer ( Tr ).

Kebijakan Fiskal


Stabilitas harga.






Kesempatan kerja.






Pertumbuhan ekonomi.

1. Perekonomian tertutup tanpa kebijakan fiskal :



Y = C + I



C = a  + by

2. Perekonomian tertutup dengan kebijakan fiskal :



Y = a ( Y – TX + tr ) +I + G

3. Perekonomian terbuka tanpa kebijakan fiskal :



Y = C +I + ( X – M )

4. Perekonomian terbuka dengan kebijakan fiskal :



Y = A ( Y – tx + tr ) +I + G+ ( X – M )

Putaran Aliran Pendapatan Nasional dalam Perekonomian Terbuka

Pengeluaran







  Produksi




G, TX, Tr




     G,TX,Tr


















        Gaji







     X   M







 X




x



     M

   


              M 






Faktor Produksi







Balas jasa


Pendapatan Nasional juga dapat dikelompokkan ke dalam sektoral :

1. Y dua sektor



Y = C + I

2. Y tiga sektor 



Y = C + I + C

3. Y empat sektor



Y = C + I + G + ( X – M )

Contoh cara menghitung pendapatan nasional (PDB) sebagai berikut :

PDB 2008 Atas Dasar Harga Konstan 2000 (Milyard Rupiah)

	No
	NTB Lapangan Usaha
	Nilai

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.
	Pertanian

Pertambangan

Industri

Listrik, Gas dan Air Minum

Bangunan

Perdagangan

Pengangkutan dan Komunikasi

Real estate dan jasa perusahaan

Jasa-jasa
	284.337,8

72.300,0

557.765,6

14.99,7

130.815,7

363.314,0

166.076,8

198.799,6

193.700,5

	PDB
	2.082.103,7


● NTB (Nilai Tambah Bruto)

    NTP = produksi x harga

             Kontribusi Sektor Terhadap PDB (%)

	No
	NTB Lapangan Usaha
	(%)

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.
	Pertanian

Pertambangan

Industri

Listrik, Gas dan Air Minum

Bangunan

Perdagangan

Pengangkutan dan Komunikasi

Realestate dan Jasa Perusahaan

Jasa-jasa
	13,66

3,47

26,79

0,07

6,28

17,45

7,98

9,55

9,30

	PDB
	100


Tahap-Tahap Industri Berdasakan Indikator Bank Dunia

	No.
	Tahap-Tahap Industri
	Kontribusi NTB Industri Thd.PDB (%)

	1.

2.

3.

4.
	Non Industrialisasi

Menuju Proses Industri

Semi Industrialisasi

Industrialisasi Penuh
	< 10

10-20

20-30

> 30


Penggunaan PDB 1984 Atas Dasar Harga Konstan 1983 (Milyard Rupiah)

	No.
	Jenis Penggunaan
	Nilai

	1.

2.

3.

4.

5.

6.
	Konsumsi Rumah Tangga

Konsumsi Pemerintah

Investasi

Ekspor Neto (X-M)

Ekspor (X)

Impor (M)
	46.898,29

8.415,70

18.652,61

4.030,20

22.754,13

(18.723,91)

	PDB
	77.996,80


●PDB  + F                 = PNB, dimana  F bisa +/-

●PNB  -  (D – PTL)   = PNN

Identitas :

F
= pendapatan netto dari luar negeri atas factor    produksi.

                  (net factor payments received by indonesians from abroad).

D            = penyusutan 

PTL        = Pajak tidak langsung

2.3. PDB Harga Berlaku dan Harga Konstan

2.3.1. PDB harga berlaku (PDB Hyb) dan Harga Konstan (HKt)

● PDB harga yang berlaku (hyb) adalah PDB yang diukur berdasarkan harga-harga dimana produksi sedang dihasilkan pada tahun yang bersangkutan. 

●  Sedangkan harga konstan (Hkt) diukur berdasarkan harga yang tidak berubah/tetap patokan.

● PDB harga konstan tujuanya adalah untuk melihat PDB riil yang mengendalikan aspek perubahan harga/fluktuasi harga.

●  Patokan harga konstan 1969,1973,1983,1993,2000

Contoh Data Hipotesis  Harga Berlaku

	No.
	Produksi (Kg)
	Harga (Rp)
	NTB (RP)

	2000
	50
	500
	25.000

	2001
	100
	700
	70.000

	2002
	150
	1000
	150.000

	2003
	200
	1500
	300.000

	2004
	250
	2000
	500.000

	2005
	300
	2500
	750.000

	2006
	400
	3000
	1.200.000

	2007
	500
	3500
	1.750.000

	2008
	1000
	4000
	4.000.0000


Contoh Data Hipotesis  Harga Konstan 2000

	No.
	Produksi (Kg)
	Harga (Rp)
	NTB (RP)

	2000
	50
	500
	25.000

	2001
	100
	500
	50.000

	2002
	150
	500
	75.000

	2003
	200
	500
	100.000

	2004
	250
	500
	125.000

	2005
	300
	500
	150.000

	2006
	400
	500
	200.000

	2007
	500
	500
	250.000


2.3.2 Menghitung Pertumbuhan Ekonomi (g)

●  G Pertahun (Gp) 

●  G Rata-rata pertahun (Grp)

●  Gp    :   PDB t / PDBt-1  x 100

Contoh :  

PDB Hkt 2000 tahun 2004-2008

	Tahun
	PDB Hkt 2000
	gp

	2004
	1.656.516,8
	

	2005
	1.750.815,2
	5,69

	2006
	1.847.126,7
	

	2007
	1.963.091,8
	

	2008*
	2.082.103,7
	


Gp tahun 2005 :

1.750.815,2/1.656.516,8-1 x 100 = 5.69%

Grp :

 PDB Hkt 2000 tahun 2004-2008

	Tahun
	PDB Hkt 2000
	gp

	2004
	1.656.516,8
	7,15%

	2005
	1.750.815,2
	

	2006
	1.847.126,7
	

	2007
	1.963.091,8
	

	2008*
	2.082.103,7
	


Cara 1 :

Grp : 2004-2008

       G   =
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     Log    
=  (1/4 log 1,26) -1


     
=   (1/4 x 0,10) - 1

  
     
=   (0,03) – 1

     Grp    
=   (anti log 0,03)-1


     
=    (1,07) – 1


     
=    0,07 x 100

              
=   7,15 %    

Cara : 2

Y = a+bX+e

Y = PDB

X = waktu (1-n)

Grp = b/Ў

PDB Hkt 2000 tahun 2004-2008

	Tahun
	PDB Hkt 2000 (Y)
	Waktu (X)

	2004
	1.656.516,8
	1

	2005
	1.750.815,2
	2

	2006
	1.847.126,7
	3

	2007
	1.963.091,8
	4

	2008*
	2.082.103,7
	5


Cara Tindis :

1.Mode 2 inv.Ac

2.X  masuk ..

3.Y  masuk Run

4. b  = Inv.8

5. y  = inv 4

Hasil :

Inv 8 = 106345/18.59930,8 x 100 = 5,72%

2.3.3 Pendapatan Perkapita

●  Manfaatnya : 

    1. Sebagai indikator kesejahteraan

    2. Sebagai Klasifikasi Negara

●  Cara Menghitung

    Pendapatan Perkapita :   PDB/PDD

=  2.082.103,7 M /2.27.897 (Rb.Org)

=  9.136.165,08 /Tahun, USD 913,62

=  761.347,07/Bulan > Kab.Jombang.

Indikator Kemiskinan Bank Dunia  Hk 1971 :

1. Kota USD 75

2. Desa USD 50

Tabel 2. Pendapatan Nasional Indonesia Atas Dasar Harga Berlaku Dan Harga Konstan 1993 tahun 2002*)

	No
	Komponen
	Harga Berlaku
	Harga Konstan (1993)

	1

2

3

4

5

6
	Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga

Pengeluaran Konsumsi Pemerintah

Pembentukan Modal Tetap

Perubahan Stok

Ekspor Barang dan Jasa

Impor Barang dan Jasa
	975.730,8

132.218,7

325.333,9

-95.614,3

569.941,9

459.631,1

-297.559,40
	302.139,3

35.362,4

96.058,0

-25.741,1

116.907,1

97.985,2

-198.970,30

	
	PDB
	1.610.011,6
	426.740,6


Sumber: BPS  Statistik Indonesia 2003

KONSUMSI DAN TABUNGAN

 Konsep Konsumsi Dan Tabungan

Konsumsi merupakan alokasi dari pendapatan yang digunakan untuk tujuan pengeluaran barang dan jasa. Sedangkan tabungan adalah bagian dari pendapatan yang tidak dibelanjakan.

Terdapat beberapa konsep konsumsi dan tabungan antara lain :

i. Rata-rata konsumsi (everage propencity to consume) atau disingkat APC. Nilai APC diperoleh dengan membagi antara konsumsi (C) dengan pendapatan (Y) atau C/Y.

ii. Rata-rata tabungan (everage propencity to save) atau disingkat APS. Nilai APS diperoleh dengan membagi antara tabungan (S) dengan pendapatan  (Y) atau S/Y.

iii. Hasrat mengkonsumsi (marginal propencity to consume) atau disingkat MPC. Nilai MPC diperoleh dengan membagi antara perubahan konsumsi (C) dengan perubahan pendapatan (Y) atau  C/ Y.

iv. Hasrat menabung (marginal propencity to save) atau disingkat MPS. Nilai MPS diperoleh dengan membagi antara perubahan tabungan (S) dengan perubahan pendapatan atau S/Y. Nilai MPS ini juga sering dijadikan sebagai indikator tentang potensi tabungan, baik di daerah maupun di tingkat nasional.


Besarnya MPC adalah 0 < MPC < 1, sehingga MPC + MPS = 1. Bukti bahwa MPC + MPS =1 dapat dijabarkan dari persamaan difisional yang sederhana yakni :


Y = C + S 

Kalau persamaan di atas diberi simbol   menjadi : 


Y = C + S 

Kemudian jika persamaan tersebut masing masing dibagi dengan  Y akan menjadi :
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Maka terbukti bahwa MPC + MPS = 1

Konsep lain ada yang disebut fungsi konsumsi dan fungsi tabungan. Fungsi konsumsi merupakan hubungan antara konsumsi dengan pendapatan nasional, sedangkan fungsi tabungan merupakan hubungan antara tabungan dengan pendapatan nasional.

Untuk menentukan fungsi konsumsi kita ambil contoh data hipotesis sebagai berikut :

C1 = 95   milyard

Y1 = 100 milyard

C2 = 110 milyard

Y2 = 120 milyard

Berdasarkan data tersebut maka fungsi konsumsinya dapat diperoleh dengan :

C 
= (APCn – MPC ) Yn + MPC . Y



   MPC 
=    C/ Y

C 
= 110 – 95   = 15

Y 
= 120 – 100 = 20

APC1 
= C/Y



= 95 / 100 = 0.95

APC2 
= 110 / 120 = 0.92

Apabila hasil MPC dan APC tersebut disubtitusikan ke persamaan  27) akan diperoleh fungsi konsumsi (C) sebagai berikut :


C 
= (0.95 – 0.75) 100 + 0.75 Y



= 0.20 .100 + 0.75 . Y



= 20 + 0.75 Y

     Dari hasil fungsi konsumsi tersebut dapat diinterpretasikan bahwa pada saat pendapatan nasional sebesar 0 (nol) maka konsumsi sudah bergerak sekitar 20 milyard, dan jika pendapatan nasional bertambah 1 (satu) satuan maka konsumsi akan bertambah sebesar 0.75, atau jika pendapatan nasional bertambah 10 milyard, maka konsumsi akan bertambah sekitar 7.5 milyard. Cara lain dapat dilakukan dengan regresi, namun pendekatan ini akan dibahas dalam ekonometrika secara detail. 


Pendapatan nasional sama dengan konsumsi (break event point) atau disingkat BEP, diperoleh dengan :



Y = C 

atau 
Y – C = 0



Y – ( C + bY )   = 0



Y – 0.75 Y – 20 = 0



                0.25Y = 20





   Y = 80

Jadi nilai pendapatan nasional sama dengan konsumsi sekitar 80 milyard. 


Fungsi tabungannya atau disingkat dengan (S) diperoleh dengan formulasi :



S = Y – C




        (28)

Jika C = a + bY, maka disubtitusi ke persamaan di atas menjadi :



S = Y – ( a + bY )



        (29)



S = Y – a – bY 



        (30)



S = ( 1 – b ) Y – a



        (31)

Berdasarkan data-data sebelumnya fungsi konsumsi (C) ditemukan : C = 20 + 0,75 Y, maka fungsi tabungan menjadi :



S = ( 1 – 0,75 ) Y –20



S = 0,25 Y – 20

Secara keseluruhan jika digambar dalam grafik akan menjadi sebagai berikut :








                                 Gambar 1.  Fungsi Konsumsi

3.2. Teori Konsumsi


Dalam teori konsumsi ini yang dipelajari adalah aspek perilaku masyarakat dalam mengalokasikan pendapatannya untuk tujuan konsumsi barang dan jasa. Teori ini penting dipelajari karena pengeluaran konsumsi masyarakat atau rumah tangga pada umumnya tidak pernah kurang dari 50% dari pendapatan nasional (Y), sebagaimana dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut :

Tabel 1. Prosentase Konsumsi Masyarakat Terhadap Pendapatan Nasional Indonesia Tahun 2002 (Dalam Milyard Rupiah)*)

	   No.
	Komponen
	Nilai
	Prosentase (%)

	1
	Konsumsi masyarakat (C)
	302.139,00
	      70,00

	2
	Investasi     (I)
	  96.058,00
	      20,21

	3
	Perubahan Stok  (P)
	   -25.74,10
	      -5,94

	4
	Konsumsi pemerintah ( G )
	  35.362,40
	        8,21

	5
	Ekspor   (X)
	116.907,10
	      35,40

	6
	Impor     (M)
	  97.985,00
	      28,55

	
	PDB
	426.740,00
	    100,00


Sumber : BPS, 2003

*) Data Sementara

Tabel 1 memperlihatkan bahwa prosentase konsumsi masyarakat terhadap pendapatan nasional sebesar 70%, sedangkan di USA 65% dari GNP. Kondisi ini berarti memberikan indikasi bahwa variabel konsumsi dalam ekonomi makro sangat penting untuk dipelajari.


Dalam ekonomi makro terdapat beberapa teori yang membahas tentang konsumsi antara lain :

i. “Absolut Income Hypothesis” oleh Keynes

ii. “Penemuan empirik”   Kuznets

iii. “Relative Income Hypothesis” oleh Duesenberry 

iv. “Life Cycle Income Hypothesis” oleh Modligiani

v. “Permanent Income Hypothesis” oleh Friedman

Keynes mengemukakan beberapa hipotesisnya antara lain :

i. Konsumsi ditentukan oleh pendapatan, yakni pendapatan siap pakai (disposable income) atau disingkat Yd. Hubungan kedua variabel tersebut dalam persamaan fungsionalnya :



C = f (Yd)




        (32)

ii. Jika pendapatan naik, maka konsumsi juga naik, namun perubahan konsumsi (∆C) lebih kecil daripada perubahan pendapatan (∆Y ). 

iii. Kenaikan pendapatan nasional menyebabkan konsumsi  naik, namun dalam jangka pendek APC turun.



Apabila digambarkan fungsi konsumsi Keynes dapat dilihat pada gambar sebagai berikut :

 SHAPE 



Gambar2. Fungsi Konsumsi Keynes


Gambar 2 memperlihatkan fungsi konsumsi Keynes, di mana kenaikan pendapatan diikuti oleh penurunan APC sehingga membuat kecemasan para ahli ekonomi lainnya karena efeknya terhadap stagnasi dalam perekonomian. Implikasi lebih lanjut dari stagnasi tentunya pemerintah harus mengimbangi dengan peningkatan G, di mana kenaikan G yang tidak didukung dengan penerimaan yang bersumber dari dalam maka akan cenderung memperbesar sumber dari luar berupa pinjaman (debt).


Teori Keynes tersebut akhirnya dapat di redam oleh penemuan empirik Kuznets yang kurang lebih menyatakan sebagai berikut:

i. Dalam jangka pendek memang kenaikan pendapatan nasional akan menyebabkan APC turun, namun dalam jangka panjang tidaklah demikian.

ii. Implikasi dari penemuan Kuznets tersebut maka fungsi konsumsinya dalam jangka panjang  melalui titik nol.

Sedangkan Duesenberry dalam “relative income hypothesis” mengemukakan beberapa pendapatnya :

i. Duesenberry mengasumsikan bahwa konsumen selalu memaksimumkan kepuasannya dalam mengkonsumsi, atau dalam persamaan “utility”- nya:



U = f ( Co, C1 …. Cn)


        (33)


Identitas :



U 

 = “utility”



Co,C1 … Cn = konsumsi barang dan jasa.

ii. Konsumsi sekarang (Ct) tidak hanya ditentukan oleh pendapatan sekarang saja, tetapi juga ditentukan oleh perilaku dalam mengkonsumsi masa lalunya (Ct-1) dalam persamaan fungsionalnya menjadi :



Ct = f (Yt, Ct-1)



        (34)

iii. Implikasi dari pendapat ii) bahwa tabungan sekarang di samping ditentukan oleh pendapatan sekarang juga ditentukan oleh pendapatan sebelumnya.

iv. Konsumsi sekarang juga dipengaruhi lingkungan-nya, sehingga menimbulkan “demontration effect”.

Modligiani dalam “The Life Cycle income Hypothesis” menerangkan bahwa pendapatan seseorang pada umumnya mengikuti siklus dalam hidupnya, di mana pada awal dan akhir hidupnya pendapatannya relatif rendah karena bukan usia produktif, sehingga terjadi “dissaving”, sedangkan saat usia produktif pendapatannya relatif tinggi. Implikasi dari besarnya pendapatan disaat usia produktif sehingga terdapat tabungan (saving) dalam hidupnya.

Usia produktif berbeda-beda di berbagai negara, untuk Indonesia antara 15 – 60 tahun. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat digambar sebagai berikut:









Gambar3. Fungsi Konsumsi Siklus Hidup

Tahap I dan III pola pengeluarannya lebih besar dari pada penerimaannya sehingga terjadi “dissaving”, sedangkan pada tahap II pendapatannya melampaui konsumsinya sehingga terdapat tabungan.

Modligiani juga mendasarkan konsumsi yang memperhitungkan “discount factor” berhubungan dengan pendapatan yang juga memperhitungkan “discount faktor”, atau dalam persamaan:


Cti = ki  (PVti) ; 0 < k < 1



        (35)

Di mana ki merupakan bagian dari kunsumsi nilai sekarang yang dikonsumsikan pada periode t, tergantung pada kurva indiferent C dan tingkat bunga.

Jika distribusi pendapatan pada setiap umur relatif konstan, maka konsumsi sekarang dan yang akan datang bisa stabil setiap tahunya, atau persamaannya menjadi :


Ct = k ( PVt)




        (36)

Selanjutnya Modligiani juga mengembangkan teorinya di mana membuat fungsi konsumsi yang menghubungkan konsumsi dengan “expected income”, dan Modligiani membagi pendapatan menjadi 2 (dua) yakni bersumber dari “labour” dan dari “asset” atau property, tentunya jika teori ini dijabarkan akan lebih abstrak dan rumit. Berbeda dengan Friedman yang berpendapat bahwa :

i. Komsumsi permanen seseorang berhubungan positif dengan pendapatan permanennya.

ii. Hubungan tersebut bersifat proposional, dalam formulasi :



Cp = k . Yp




        (37)

Identitas :



Cp   =   konsumsi permanen



Yp
=   pendapatan pemanen


k  
=  angka konstan yang menunjukkan 

bagian pendapatan permanen yang dikonsumsi atau 0 < k < 1

Friedman juga memulai dengan mengasumsikan kepuasan seseorang dalam memaksimalkan kepuasannya yang berhubungan dengan nilai sekarang, atau dalam persamaan :


Ci = Fi ( Pvi) 




        (38)

Pvi dengan pengembalian r akan diperoleh “permanent income” atau :


Ypi = r . Pvi





        (39)


Ini merupakan “permanent income” dari nilai sekarang yang mengikut sertakan “human capital”. Nilai sekarang dari aliran “income labour” yang akan datang. Friedman juga sejalan dengan Modligiani yang ingin meratakan aliran pendapatanya menjadi pola konsumsi yang kurang lebih datar. Hal ini memberikan tingkat konsumsi  “permanent” (Cpi)  yang proposional dengan pendapatan permanen (Ypi) atau 


Cpi  = ki  . Ypi 

Di samping pendapatan “permanent” (Ypi) Friedman juga mengklasifikasikan terhadap pendapatan “transitory” (Yti), sehingga persamaan menjadi :


Yi  = YPi + Yti




        (40)

Sama juga dengan konsumsi yang terdiri dari konsumsi “permanent” (Cpi) dan konsumsi “transitory” (Cti), di mana persamaannya :


Ci  = Cpi + Cti 




        (41)

-------------------o0o------------------

  Soal/latihan :

1. Jelaskan beberapa konsep tentang konsumsi dan tabungan.

2. Jelaskan secara verbal perbedaan teori - teori konsumsi yang ada.

TEORI     INVESTASI

Bentuk Investasi

Terdapat beberapa bentuk investasi antara lain:

i. “Induce invesment”  

ii. “Autonomeus Invesment”

Induce invesment terdiri dari 2 (dua) yakni investasi yang dipengaruhi oleh pendapatan nasional dan investasi yang memperlihatkan perilaku dunia usaha dalam mengambil keputusanya  untuk melakukan investasi, di mana investasi ini dipengaruhi oleh tingkat bunga . Hubungan antara investasi  dengan pendapatan nasional  adalah positif, dalam arti bahwa  semakin besar pendapatan nasional  semakin besar investasinya. Kalau dibuat persamaan fungsional menjadi :

I = f (Y)




        (42)

Sedangkan hubungan antara investasi dengan tingkat bunga adalah negatif, dalam arti bahwa semakin tinggi tingkat bunga maka semakin sedikit (kecil) orang yang dapat melakukan investasinya dan sebaliknya semakin rendah tingkat bunga ( r ) semakin banyak orang yang bisa melakukan investasi, sedangkan batas terendah tingkat bunga ( r ) tersebut pada umumnya tergantung pada inflasi yang terjadi pada saat itu.

Kalau dibuat persamaan fungsional menjadi sebagai berikut:


I = f ( r )





        (43)

        Sebagai ilustrasi tentang perubahan tingkat bunga (r) yang berimplikasi terhadap jumlah orang yang bisa melakukan investasi dapat dilihat pada gambar berikut:









            Gambar  4. Perubahan Tingkat Bunga

       Gambar 4  memperlihatkan bahwa pada saat tingkat bunga relatif tinggi misalnya 20% maka orang yang bisa berinvestasi hanyalah kelompok A, Namun setelah tingat bunga turun menjadi 15%, maka kelompok dunia usaha yang bisa melakukan investasi menjadi lebih  banyak yakni B, C, D dan E.

    
Sedangkan “autonomeus invesment” adalah investasi yang berdiri sendiri, dalam arti besar kecilnya tidak tergantung pada pendapatan nasional dan tingkat bunga.

Terdapat beberapa teknik untuk mengambil keputusan dalam melakukan investasi antara lain :

i. Net present value (NPV) atau Gross present value (GPV)

ii. Benefit cost ratio (BCR)

iii. Internal rate of return (IRR)

iv. Pay back periode (PBP)

NPV merupakan teknik pengambilan keputusan dalam investasi di mana jika nilai NPV tersebut lebih besar daripada 0 (nol) maka proyek dinyatakan layak, dan sebaliknya jika nilai NPV lebih kecil dari 0 (nol) maka proyek dinyatakan tidak layak. Formulasi yang umum untuk NPV adalah sebagai berikut :
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Identitas :

Bt
= benefit sosial bruto pada tahun t

Ct
= biaya sosial bruto pada tahun t

i 
= sosial discount rate


= jumlah

BCR merupakan perbandingan antara benefit bersih dengan biaya bersih setiap tahun. Jika nilai BCR lebih besar dari 1 (satu) maka proyek dinyatakan layak, dan sebaliknya jika lebih kecil dari 1 (satu) maka proyek dinyatakan tidak layak. Nilai BCR juga bisa diinterpretasikan yang lebih luas misalnya BCR menghasilkan nilai 1,5, ini berarti jika ditanam biaya (modal) sebesar 1 (satu) satuan maka akan menghasilkan penerimaan sebesar 1,5 satuan, jadi menguntungkan.

Rumus net BCR (N BCR) adalah sebagai berikut:
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        (45)

Nilai N BCR ada kaitannya dengan nilai NPV, jika NPV > 0, maka N BCR akan > 1 dan sebaliknya jika NPV < 0 maka N BCR akan < 1.

IRR merupakan indikator yang memperlihatkan berapa besarnya bunga maksimal agar proyek tersebut layak, misalnya IRR nilainya 15% maka berarti selama bunga di bawah 15% maka proyek tersebut masih dinyatakan layak. Biasanya tingkat bunga yang diskenariokan ada 3 (tiga) klasifikasi yakni tingkat bunga rendah, sedang dan tinggi.

Rumus IRR adalah sebagai berikut :
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Pada umumnya paling tidak terdapat 3 (tiga) indikator seperti di atas yang banyak digunakan dalam kelayakan finansial, namum akan lebih lengkap jika ditambah indikator lain yakni “pay back period” atau dapat disingkat “PBP”. Metode PBP ini untuk melihat berapa lama proyek tersebut dapat kembali modal.Metode perhitungannya dapat dilakukan dengan membagi antara investasi (I) dengan “proceeds” (Pr) setiap tahun, atau dapat diformulasikan sebagai berikut :


PBP = I/Pr   





        (47)

Alternatif Berbagai Proyek

Jika proyek tersebut banyak atau lebih dari 1 (satu) maka tugas selanjutnya bagi analisis proyek adalah mengurutkan (meranking) dari berbagai kriteria indikator tersebut. Biasanya dibuatkan tabel matrik sehingga dapat dipilih proyek yang paling layak (visible). Tabel matrik dapat dibuat sesederhana mungkin, sebagai contoh :

Tabel 2. 
Kriteria berbagai proyek

	No
	Nama Proyek
	NPV
	Ranking NPV
	BCR
	Ranking BCR
	IRR
( % )
	Ranking IRR

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)

	1
	A
	0,6
	1
	1,6
	1
	15
	1

	2
	B
	0,5
	2
	1,5
	2
	16
	2

	3
	C
	0,2
	3
	1,2
	3
	18
	3
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Setelah diranking kemudian disimpulkan proyek mana yang paling layak, kemudian diambil keputusan / kebijakan.


Selama ini yang diusahakan barulah kelayakan finansial, masih banyak kelayakan lainnya termasuk kelayakan ekonomi, di mana kelayakan ini akan dibahas secara garis besarnya saja. Di dalam analisis ekonomi proyek dilihat dari sudut perekonomian secara keseluruhan, di mana yang diperhatikan adalah hasil total dan dampaknya terhadap perekonomian luas.


Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam analisis ekonomi antara lain :

i. Harga



Harga dalam kelayakan ekonomi yang digunakan adalah harga bayangan (shadow price) yang menggambarkan nilai sosial atau nilai ekonomis yang sebenarnya.

ii. Pajak

Pajak dalam kelayakan ekonomi tidak dikurangkan pada perhitungan benefit proyek.

iii. Subsidi


Subsidi yang menurunkan harga-harga barang harus ditambahkan pada harga pasar tersebut, namun jika nilainya kecil tidak berpengaruh terhadap harga barang dan bisa diabaikan.

iv. Bunga



Bunga tidak dipisahkan atau dikurangkan dari hasil bruto, kecuali berlaku syarat-syarat tertentu.

--------------------o0o------------------

Soal/Latihan

1. Jelaskan beberapa bentuk investasi!

2. Jelaskan hubungan investasi (I) dengan pendapatan nasional (Y), dan hubungan investasi (I) dengan tingkat bunga (r)!

3. Jelaskan beberapa bentuk pengambilan keputusan untuk melakukan investasi!

BAB IV   TEORI  PERTUMBUHAN  EKONOMI

1. KONSEP DASAR

2. Pertumbuhan ≠ Pembangunan.

     Pertumbuhan  Kenaikan output (phisik/PDB dalam jangka waktu tertentu).

3. Pembangunan  Kenaikan baik output (phisik maupun non phisik termasuk : distribusi Y, perubahan struktur ekonomi, Phisical Quality Life of index / PQLI demi mengurangi jumlah penduduk miskin. 

4. Pertumbuhan ekonomi dengan Pembangunan ada gap yang besar di mana Pertumbuhan ekonomi relatif naik namun Pembangunan belum tentu demikian seperti dalam ilustrasi gambar sebagai berikut :

         g, p

 




  Gap

O



W / t.

5. COR dan ICOR

COR (Capital Output Ratio): Perbandingan antara input dengan output, atau diperoleh dengan : I / Y, di mana I adalah investasi / input sedangkan Y adalah pendapatan atau output..


ICOR (Incremental Capital Output Ratio) : berapa besar keperluan input yang digunakan untuk menghasilkan 1 satuan output. 


ICOR semakin kecil semakin baik, dan umumnya Negara Industri ICORnya kecil, sebaliknya di negara berkembang relatif besar.


ICOR ditentukan oleh :

1. Teknologi.

2. Modal / kapital.

Di negara berkembang sulit menggunakan teknologi tinggi karena terbentur pada jumlah penduduk yang besar.

Teknologi tinggi umumnya padat modal sehingga bagi negara yang mempunyai penduduk tinggi tenaga kerjanya tidak terserap dengan baik.

Terlebih bagi negara yang penduduknya tumbuh dari 40% tertinggi yang menikmati 20% pendapatan nasional seperti dalam gambar berikut :


20


40

40


40

40


20


Penduduk

 Y       


Jika  kelompok 40% penduduk  menikmati 20% dari Y maka implikasinya bukan hanya tidak bisa menggunakan teknologi tinggi tetapi juga mengurangi penerimaan negara dari pajak.


ICOR diperoleh dengan :



I / Y.


Identitas :


I  = perubahan input / investasi

Y = perubahan output / pendapatan.



Contoh perhitungan COR dan ICOR Indonesia :


Pertumbuhan ekonomi yang “visible” :

1. Lebih besar daripada pertubuhan penduduk.

2. Diikuti dengan pemerataan pendapatan.

3. Inflasi dapat dikendalikan.

4. Meningkatkan pertumbuhan kesempatan kerja.

Faktor penentu pertumbuhan ekonomi :

1. Teori klasik :

1. Kekayaan Alam (SDA), yang didukung oleh sumber daya manusia dan teknologi.

2. Barang modal.

3. Sistem sosial dan sikap masyarakat.

4. Luas pasar.

2. Schumpeter  The Theory of Economic Development.

“Peranan Pengusaha yang Inovatif”.

3. Harrod Domar :

Menciptakan Kegiatan Ekonomi.

Investasi

 


Menambah Barang Modal.

4. Richardo :

Peranan Perdagangan Luar Negeri (X / M), dapat dilihat pada TOT.

Indikator “term of trade” (TOT) :

T.O.T  Dasar Penukaran / Ratio antara X dengan M atau dapat diukur :


     T.O.T  Indeks Ekspor (IX)/indeks ekspor     .   
.
.     1)

     Indeks Ekspor (IX) = X hby


.
.
.
.     2)

X hht


Indeks Impor (IM) = M hyb


.
.
.
.     3)





         M hkt

2 dan 3  Substitusi ke 1) menjadi :

T.O.T    X hby / X hht


.
.
.
.     4)



  M hby / M hkt

Identitas :

X hyb 
: ekspor harga yang berlaku.

X hht 
: ekspor harga  konstan.

M hyb
: Impor harga yang berlaku.

M hkt
: Impor harga konstan.

Contoh Perhitungan T.O.T Indonesia 1974 dan 1975

	TAHUN
	X hyb
	X hht
	M hyb
	M hkt
	T.O.T

	1974
	3,044.5
	1,440
	2,318
	1,445
	1.32

	1975
	2,897.2
	1,650
	2,811
	1,410
	0.88


   Sumber : BPS Diolah Kembali

T.O.T 1974 :


Xhyb/Xhkt   =  3,044.5/1,440   = 1.32


     Mhyb/Mhkt
 2,318/1,445


T.O.T 1975 :


Xhyb/Xhkt   =  2,897.2/1,650   = 0.88


     Mhyb/Mhkt     2,811.6/1,410.1

Intepretasi hasil TOT :

T.O.T   1,  menguntungkan atau dengan dolar yang   sama kemampuan membeli dalam bentuk impor meningkat.

T.O.T  < tidak menguntungkan atau dngan dolar yang sama kmampuan mmbli dalam bntuk impor mnurun dari tahun sebelumnya, dan 

T.O.T  = 1, tidak ada peningkatan maupun penurunan dalam mengimpor.

Comparative advantage  yang biasanya diukur dngan kofisien spesialisasi (KSE) sbagai berikut :

KSE =   (Xi – Mi) / (Xi + Mi) .............................................  4)

Identitas :

Xi  
 = ekspor komoditas i

Mi  
 =  impor komoditas i

KSE
 = nilainya 1  sampai -1

Contoh KSE Besi dan baja di tahun 80-an

	No
	Negara
	KSE

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.
	Jepang

Jerman barat

Perancis

Spayol

Brazilia

Belgia

Korea Selatan

Swedia

Afrika selatan

Austria

Amerika Selatan

Inggris

Indonesia

Arab Saudi
	0,88

0,26

0,15

0,44

0,22

0,56

0,16

0,23

0,67

0,42

-0,51

-0,08

-0,92

-0,99




 Sedangkan competive advantage berhubungan dengan :

1. Kemampuan pemasaran

2. Kualitas produk

3. Harga-harga internasional

Beberapa variabel yang mempengaruhi ekspor (X) dan impor (M) :

Ekspor (X) :

a. Dari dalam :

1. Spesialisasi  baik comparative maupun competitive advantage

     2.  Kebijakan ekonomi :


- Devaluasi


-  Promosi ekspor


-  Kebijakan lainnya seperti subtitusi impor, tarif dan bea

     3. Inflasi domestik

b. Dari luar :

1. Kesejahteraan negara pengimpor (Y/kap)

2. Spsialisasi negara pengimpor

3. Inflasi negara pengimpor

4. Kondisi struktural negara pengimpor termasuk :

· Pengaruh musim

· SDA

· Perang

· Kebijakan negara pengimpor

Impor (M) :

1. Dari Dalam :

a. Spesialisasi

b. Struktur penduduk

c. Kebijakan ek.dari dalam :

· Industrialisasi

· Subtitusi impor

· Tarif dan bea

· Inflasi dalam negeri

2. Dari luar :

a. Spesialisasi

b. Inflasi di negara luar

c. Kebijakan dari luar

3. Rommer                   Teknologi

Pertumbuhan ekonomi Beberapa Negara
	No.
	Negara
	Tahun

	
	
	1996
	1997
	1998
	1999
	2000

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1.
	Indonesia
	7,8
	4,7
	-13,2
	0,2
	3,0

	2.
	Malaysia
	10
	7,5
	-7,5
	5,4
	6,1

	3.
	Philipina
	5,8
	5,2
	-0,5
	3,2
	3,4

	4.
	Singapura
	7,5
	8,4
	0,4
	5,3
	6,1

	5.
	Thailand
	5,9
	-4,8
	-10,4
	4,1
	5,1

	6.
	Korea Sel
	6,8
	5,0
	-5,8
	10,2
	9,0


Sumber : Depku
 BAB V

DEFISIT  TRANSAKSI  BERJALAN

(CURRENT  ACCOUNT  BALANCE/CAB)

Ada 3 pendekatan untuk mendeteksi CAB :

1. Pendekatan Pengeluaran (Expenditure Approach)

Y = C + I + G + ( X - M ) 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
      1)


Dimana :


C
= Konsumsi


I
= Investasi


G
= Pengeluaran Pemerintah


X
= Ekspor


M
= Impor

C + I + G adalah pengeluaran untuk produk dalam negeri, dimana M termasuk di dalamnya, sehingga person 1 menjadi :


Y
= ( A – M ) + X 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
      2)



= ( A + X – M )     . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
      3)


 C + I + G
= X – M 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
      4)

Mengekspresikan keseimbangan barang dan jasa sebagai gap antara pendapatan nasional dan pengeluaran domestik. Kesenjangan ini disebut sebagai keseimbangan transaksi berjalan. 

Jika :

Y < C + I + G  dan X<M maka CAB defisit (defisit transaksi berjalan)

Y > C + I + G  dan X>M maka CAB surplus (transaksi berjalan surplus).

Y = C + I + G dan X=M (CAB seimbang)

2. Pendekatan Tabungan dan Investasi (Saving Gap)

Tabungan (S) = Y – C + I + G

Jika :

S > I dan  X > M maka CAB surplus (surplus transaksi berjalan)

S< I dan   X < M maka CAB defisit (defisit transaksi berjalan)

S=I  dan   X = M maka CAB seimbang

3. Pendekatan Sektor Pemerintah (Defisit kembar/Twin-Defisit)

Indikator :

S < I dan Tx < TR + G maka CAB defisit

S > I dan TX > TR+G maka CAB surplus

S = I dan TX = TR =  TR+G maka CAB seimbang

Identitas:

TX = pajak

TR = transfer

G   = pengeluaran pemerintah

4. Solusi 

Solusi dalam mengatasi defisit transakasi berjalan tergantung pada terjadinya defisit dari sisi apa, jika dari sisi pngluaran juga diatasi dari sisi pengeluaran, jika dari sisi tabungan dan investasi juga diatasi dari sisi tabungan dan invstasi, dan jika dari sektor Pemerintah juga diatasi dari sktor Pemerintah.

Jika defisit dari pendekatan 1)  biasanya dilakukan :

a. Dari dalam :

1. Menggalakkan tabungan

2. Memperbaiki iklim usaha, melalui deregulasi dan debirokratisasi.

b. Dari luar :

1. Promosi ekspor

2. Pengendalian impor

Jika defisit berasal dari pendekatan 3) :

a. Merangsang tabungan

b. Mencari sumber pendapatan baru

c. Pengendalian pengeluaran Pemrintah pada sektor produktif

BAB VI

NERACA PERDAGANGAN (BALANCE OF TRADE) DAN NERACA PEMBAYARAN (BALANCE OF PAYMENT)

1. Balance of trade (BT) : selisih antara ekspor (X) dan impor suatu negara.

2. Balance of payment (BP) : susunan  sistmatis yang berisikan transakasi-transakasi suatu negara.

BP disusun secara akuntansi yang digolongkan berdasarkan transakasi kredit dan debet.

Contoh : 

BP. INDONESIA 1975/1976 – 1997/1998 

	
	1975/1976
	1976/1977
	1977/1978

	1. X. (FOB)

Minyak

Non Minyak

2. M (cif) Non Minyak
	5.011

(3138)

(2033)

(-) 5090
	6.573

(3710)

(1873)

(-) 6167
	7.749

(4451)

(3238)

(-) 7230

	     Neraca Perdagangan

3.  Jasa-jasa (non minyak)
	(-) 79

(-) 775
	406

1208
	429

(-) 1401

	4.  Neraca Transaksi Perdagangan

5.  SDR

6.  Pemasukan Modal Pemerintah :

     Bantuan program

     Bantuan proyek

     Lain-lain

7.  Pemasukan modal lain

8.  Pembayaran utang

9.  Selisih yang belum diperhitungkan
	(-)854

-

1.995

(74)

(872)

(1049)

(-) 1075

(-) 77

(-)353
	(-) 802

-

1.829

(147)

(1676)

-

38

(-)166

108
	(-) 972

-

2.089

(142)

(1771)

(176)

319

(-) 520

(-)81

	     Neraca likuiditas

10. Lalu lintas moneter
	(-) 364

364
	1001

(-)1001
	835

(-) 835

	     Neraca Umum Formal
	0
	0
	0


Keterangan :

1. Transaksi Debet

Transaksi debet terjadi apabila sebuah transaksi menciptakan bertambahnya kewajiban bagi suatu negara untuk membayar kepada negara lain.

2. Transaksi Kredit

Transaksi kredit terjadi apabila sebuah transaksi menciptakan berkurangnya kewajiban bagi suatu negara untuk membayar kepada negara lain.

3. Neraca Perdagangan Indonesia tahun 1975/1976 defisit karena menurunnya permintaan ekspor tradisional.

4. Namun pada tahun 1976/1977 dan 1977/1978 surplus kembali karena terjadi penguatan pada pasaran Internasional.

5. Non transaksi berjalan defisit karena :

1. Pembayaran untuk angkutan barang - barang. 

2. Kenaikan pesat dalam pembayaran laba kepada pemilik modal asing.

6. SDR (Special Draving Right) adalah dana moneter internasional (IMF) yang dipandang sebagai hutang negara pada IMF.

7. Setelah no. 4 hingga no. 8 dihitung, diperoleh neraca likuiditas.

8. Neraca likuiditas : jumlah mata uang asing yang harus dipakai untuk menutup selisihnya. Apabila negatif, cadangan devisanya harus dikurangi, sedangkan apabila positif maka harus dinaikkan.

9. Lalu lintas moneter (monetary movements) transaksi yang harus dilaksanakan untuk menutup neraca likuiditas. Jika positif, berarti Indonesia sedangkan ekspor devisa kepada negara lain, jika negatif berarti cadangan devisa Indonesia naik.

10. FOB (Free on Board) adalah harga barang yang diekspor sampai kapal pada pelabuhan negara pengekspor.

11. c.i.f. (cost insurance And freight) adalah FOB ditambah biaya transport antara pelabuhan negara pengekspor dan ditambah lagi dengan asuransi.

12. Bertambahnya ekspor (X), disebabkan oleh :

1. Meningkatnya nilai kemakmuran dunia.

2. Tingkat inflasi negara dibanding negara luar.

3. Kurs devisa efektif.

4. Efisiensi produksi.

5. Kebijakan fiskal dan moneter.

6. Adanya peningkatan efisiensi produksi. 

13.  Bertambahnya Impor (M) disebabkan oleh :

1. Meningkatnya kemakmuran penduduk.

2. Tingkat inflasi domestik dibanding asing.

3. Kurs devisa efektif.

4. Kebijakan pemerintah untuk merangsang impor.

14. Sesilih yang belum diperhitungkan .

Selisih yang belum diperhitungkan (error and omisims) adalah kesalahan dalam pembukuan, ketidaksempurnaan administrasi sehingga perlu disusun : “error and omisions”.

Hubungan Neraca Pembayaran dengan Perekonomian Domestik

Hubungannya melalui :

1. Pendapatan Nasional (Y).

2. Kurs Devisa (Kd).

3. Perubahan Harga (P).

4. Tingkat Bunga (r).

Dalam Ekonomi Makro tekanannya pada Y. Pengaruh Balance of Payment terhadap Y melalui saluran :

1. Sektor Pengeluaran.

X merupakan komponen Y, dalam persamaan pendapatan dari segi pengeluaran :

Y = C + I + G + ( X-M )



Brdasarkan persamaan di atas, perubahan X tentu akan merubah Y  Pertumbuhan Ekonomi.

Perubahan X juga merubah :

a. Devisa  merubah impor atau kemampuan membeli dalam bentuk  M .

b. Devisa  M. 

2. Melalui jumlah uang beredar (MS).

Saldo debet dalam BP mempunyai tendensi bertambahnya jumlah uang beredar, sedangkan saldo kredit bertendensi berkurangnya jumlah uang beredar.

Perubahan MS berpengaruh terhadap :

1. Tingkat harga (P) atau inflasi.

2. Perubahan (P) inflasi berpengaruh pada tingkat bunga (r).

Jadi, apabila dibuat mekanisme transmisi menjadi sebagai berikut :





















  


 

   

                                                      BAB VII

PINJAMAN  NEGARA

1. Bentuknya :

a. Reproduktive Debt (RD)

Pinjaman yang dijamin dengan kekayaan negara.

b. Dead Weight Debt (DWD)

Pinjaman yang tanpa disertai dengan jaminan kekayaan dan dibayar dalam waktu yang lama.

2. Peranan :

a. Anggaran Belanja (AB)

b. Investasi (I)

c. Pertumbuhan Ekonomi

Ad.a. Anggaran Belanja (AB)


Dalam anggaran belanja peranannya dapat menutupi anggaran defisit.

Ad.b. Investasi (I)


Terhadap investasi dapat disimak  dalam “Two Gap Model” sbb :



I = S + F


Identitas :


I
= Investasi


S
= Tabungan


F
= Sumber Luar



Jika S       F        dan sebaliknya S        F   


Ad.c. Pertumbuhan Ekonomi


Terhadap pertumbuhan Ekonomi dapat diestimasi dengan model sbb :

Y = πo + π . F/Y


Identitas :


Y
= Pertumbuhan Output


F/Y
= Rasio arus bersih terhadap PDB

3. Beban Pinjaman

1. Debet Service Ratio (DSR)

Perbandingan antara pembayaran cicilan hutang + bunga terhadap penerimaan ekspor.

DSR = ( C + B ) .
 



     XB

        Batas ambang pintu DSR = 20%.

    2. Gross Margin & Net Margin (dibahas di Ekonomi Publik II).

        Massad mengukur perubahan biaya riil pembayaran cicilan utang Luar Negeri dan bunga atau “real cost of extrnal debt servising” yakni perubahan pembayaran cicilan utang Luar Negeri plus bunga yang telah dilaksanakan dapat diukur dengan “term of trade” sebagai berikut :


Dt = At + rt.


Indeks “term of trade” :


Lt = V x t



      Vmt


Identitas :


Dt = jumlah pembayaran cicilan utang Luar Negeri plus bunga.


At = cicilan utang.


Lt = indeks “term of trade”.


Vxt = indeks harga ekspor.


Vmt = indeks harga impor.


Vt = nilai nominal hutang Luar Negeri.


Ukuran naik/ turunnya biaya riil pembayaran cicilan utang Luar Negeri plus bunga sebagai akibat perubahan “term of trade” dibri simbul Qt :


Qt = Dt – Dt, atau

 

        Lt


Qt = Dt      1-Lt 


Vt    Vt        Lt


Syarat pinjaman :

1. Konsumsi masayarakat selama 3 tahun terakhir

2. Investasi domestik neto dapat mempertahankan persediaan modal perkapita.

3. Cadangan alat pembayaran luar negeri sekurang-kurangnya cukup untuk membiayai 20% dari impor tahun yang bersangkutan.


Komposisi pinjaman luar negeri Indonesia dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Komposisi Pinjaman Luar Negeri Indonesia (%).

	Tahun
	Pemerintah
	Swasta

	1988
	44,62
	55,38

	1999
	51,22
	48,78

	2000
	52,87
	47,13

	2001
	53,64
	46,36

	2002
	56,84
	43,16


Sumber Statistik Indonesia 2003, Diolah

Rata-Rata Rasio Pajak (T/Y) Di Beberapa Negara

	No.
	Negara
	Rata-Rata T/Y

	1.
	Afrika
	15,5

	2.
	Asia
	14,6

	3.
	Amerika Latin
	10,8

	4.
	Negara Berkembang
	13,7

	5.
	Negara Industri
	27,8


Sumber : Eshag P.94-96

Index Of International Tax Comparation Or Tax Effort For Sixty-Three Developing Countries

	No.
	Low Index
	Medium Index
	High Index

	1.
	Afghanistan
	Burundi
	Algeria

	2.
	Bangladesh
	Clule
	Benin

	3.
	Bolivia
	Columbia
	Brazil

	4.
	Burma
	Costa Rica
	Cameroon

	5.
	Central African Rep.
	Dominican Republic
	Congo

	6.
	Ecuador
	Ethiopia
	Guinea

	7.
	Egypt
	Gambra
	Guyana

	8.
	El Savador
	Ghana
	India

	9.
	Guatemala
	Irag
	I Vory Coast

	10.
	Honduras
	Jamaica
	Kenya

	11.
	Indonesia
	Jordan
	Malaysia

	12.
	Liberia
	Korea
	Mali

	13.
	Malawi
	Pakistan
	Marroco

	14.
	Mexico
	Peru
	Sudan

	15.
	Nepal
	Rivanda
	Taiwan

	16.
	Nicaragua
	Senegal
	Tanzania

	17.
	Panama
	Sierra Leona
	Tunisia

	18.
	Paraguay
	Sri langka
	Turkey

	19.
	Philippines
	Swaziland
	Upper Volta

	20.
	Syrian Arab Rep.
	Thailand
	Zaira

	21.
	Togo
	Yemen Arab.Rep
	Zambia

	
	
	
	


Sumber : Goode, P.89

BAB VIII  PASAR

A. Pasar dalam teori ekonomi makro :

1. Pasar barang (comodity market).

2. Pasar uang (money market).

3. Pasar tenaga kerja (labour market). 

1. Pasar barang (comodity market),

 Pelaku – pelaku :

a. Produsen.

b. Konsumen.

c. Lembaga keuangan.

d. Pemerintah.


Pengeluaran barang dan jasa


Barang dan jasa





         Tr





Tx




 Tx




      Tr





X









X



    M






M
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Faktor Produksi



      s Balas jasa Faktor Produksi
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Dalam Proses Produksi






  1





2








     3



4

       P

exess supply
      S


                                                  D



exess demand

       O
 Q

Berdasarkan gambar dapat dikelompokkan :

a. Perekonomian tertutup dan terbuka :

1. Perekonomian tertutup tanpa kebijakan fiskal :

    Y = C + I

2. Perekonomian tertutup dengan kebijakan fiskal :

    Y = C (Y – tx + tr) + I + G

3. Perekonomian terbuka tanpa kebijakan fiskal :

    Y = C + I + (X – M)

4. Perekonomian terbuka dengan kebijakan fiskal :

    Y = C (Y – tx + tr) + I + G + (X-M)

Kebijakan fiskal adalah kebijakan yang berhubungan dengan penerimaan dan pengeluaran. Alat/ instrumennya :

1. Pajak (tax).

2. Pengeluaran Pemerintah (Goverment Expenditure).

3. Transfer (transfer). 

b. Perekonomian berdasarkan sektoral :

1. Perekonomian 2 sektor :

Y = C + I

2. Perekonomian 3 sektor :

Y = C + I + G

3. Perekonomian 4 sektor :

Y = C + I + G + (X-M)


Hubungan antara produsen, konsumen, lembaga keuangan dan pemerintah juga dapat dilihat pada mekanisme sebagai berikut :

** Menurunkan kurva IS


Kurva IS adalah lokus-lokus yang menghubungkan antara tingkat bunga dengan pendapatan nasional yang menjamin keseimbangan di pasar barang.


Lokus-lokus adalah titik-titik atau kumpulan titik-titik yang menjadi garis. 

Kurva IS :

   r

15

10

  O



Y

        250   300

2. Pasar  Uang

Variabelnya :

1. Permintaan uang (MD).

2. Penawaran Uang (MS).

MD didasarkan 3 motif :

1. Motif transaksi.

2. Motif berjaga-jaga.      L1

3. Motif spekulasi.   L2

Sifat L1 berhubungan positif terhadap Y, atau d L1 / dy >o. Kalau digambar menjadi

  Y

  O



   L1


Sedangkan L2 sifatnya berhubungan negatif terhadap r, atau dL2/dr < o. Apabila digambarka menjadi :

  V





   L2

 O






Keseimbangan di pasar uang :

1. Versi keynes : MD = MS.

2. Versi Irving Fisher : MV = PT..

Identitas :

M
 
: 
Jumlah uang beredar.

V 

: 
Kecepatan berputar.

P 

: 
Harga.

T 

:
Transaksi.

Model Irving Fisher juga dapat di modifikasi lebih lanjut menjadi :

MV
 : PT.

M   
        : 1/V . PT 

M  
 : K . Y.


Menentukan keseimbangan di pasar uang pendekatan kurva LM. Kurva LM merupakan lokus-lokus yang menghubungkan r dengan Y yang menjamin terjadinya keseimbangan di pasar uang. Sedangkan lokus adalah titik-titik yang menjadi garis.

Contoh :

Diketahui :

MD untuk transaksi 025 Y

MD untuk berjaga-jaga 0,5 Y     L1

MD untuk spekulasi (L2) 160-4r.

MS = 400

P    = 2

Ditanyakan : Jika r = 10%, berapa pendapatan nasional (Y) yang menjadi keseimbangan di pasar uang ?

Jawab :

1. Jumlah uang beredar riil (MS / P)

400/2 = 200 M.

2. Jumlah L1 keseluruhan :

025 Y + 015 Y = 040 Y


Syarat keseimbangan di pasar uang :


MD = MS / P


044 +160 – 4r = 200.




 04Y = 40 + 4r




     Y = 100 + 10r




     Y = 100 + 10(10)




     Y = 200 M.


 Dengan r=10%, besarnya Y yang menjamin keseimbangan di pasar uang adalah 200 M.

  R



      LM

  O


      




   200


Keseimbangan di pasar barang dan pasar uang  ISLM. Contoh :


Diket :


LM  Y = 100 + 10r.

IS    Y = 300 -10r.

Ditanyakan :

1. Jika r=10%, berapa besar pendapatan nasional (Y) yang menjamin keseimbangan di pasar barang dan uang.

2. Berapa besar S,I,L1,L2 yang direncanakan agar menjamin keseimbangan tersbut.

Jawab :

Syarat keseimbangan di pasar barang dan pasar uang : IS = LM atau LM = IS. 

LM Y = 100 + 10r

IS  Y  = 300 – 10r


     2Y= 400

       Y= 200 M.


 Pada r=10 besarnya Y yang menjamin keseimbangan di pasar barang dan pasar uang adalah : 200 M.


Besarnya S,I,L1, dan L2 yang direncanakan adalah :


S*= 04(200) – 40


    = 40 M.


I* = 80 – 4 (10)


    = 40.


L1 : (transaksi)


     : 025 (200)


     : 50


L1 : (berjaga-jaga)


     : (015) 200


     : 30.


Total L1  50 + 30 = 80.


L2 = 160 – 4(10)


     = 120.


Pembuktian :


L1 + L2 = MS / P 


80 + 120 = 200.


                      
       LM

                      IS 
    0                                          Y

[image: image10]
3.Pasar Kerja


Pelaku-pelaku dalam pasar kerja :

1. Pencari kerja (masyarakat).

Permintaan dan penawaran 

2. Penerima kerja (perusahaan).
Tenaga Kerja (ND, NS)

3. Perantara

4. Pemrintah

ND = f (W/P)

NS = f (W/P).

Dimana W/P adalah tingkat upah riil. Hubungan antara ND dengan W/P dan NS dengan W/p berbelok arah :

Hubungan ND dengan W/P negatif  d W/P   0. Apabila digambar :






        d ND

W

P

 O


    ND


Perusahaan akan menambah jika tenaga kerja / meminta tenaga kerja selama : MPPL   MCL (tambahan penerimaan dari tenaga kerja  tambahan biaya yang dikeluarkan untuk tenaga kerja).


Sedangkan hubungan NS dengan W/P positif (d W/P / NS  0), dalam arti semakin besar W/P maka jika tenaga kerja yang ditawarkan olh masyarakat semakin banyak.

W/P





Backward banding curve (NS)

   O


      NS


Jadi, keseimbangan di pasar kerja tercapai pada titik A.

W/P






 Exess suply


NS



A
ND


Exess demand

    O
NS,ND


Secara keseluruhan kesempatan tergantung pada :

1. Pertambahan ekonomi (keseluruhan atau sektoral).

2. Pendidikan.

3. Kelembagaan.

4. Upah, dll.

Hubungan antara kesempatan kerja dengan pertumbuhan ekonomi lazimnya digunakan elastisitas :

Log Y : log  +  log x.

Dimana : 


Y = kesempatan kerja.

X = GNP / Ntb sektoral (pertanian, industri, jasa).

* Teori Keseimbangan Umum


Teori ini dikemukakan oleh L. Walras, bahwa :

1. Jika terhadap dua pasar seimbang (pasar barang dan pasar uang) maka otomatis pasar yang lainnya (pasar tenaga kerja) juga akan seimbang.

2. Sebaliknya bila terhadap dua pasar (pasar barang dan pasar uang) tidak seimbang maka otomatis pasar lainnya (pasar kerja) juga tidak akan seimbang. 

---oo0oo---
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Produksi :


1. Utama 


    (by product)
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